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menganalisis, menafsirkan, menalar, memprediksi,
mengevaluasi dan melakukan refleksi (Anderson, 2009).

Pendahuluan
Pada  abad ke-21, dunia  mengalami

perkembangan yang sangat pesat seiring dengan
kemajuan pengetahuan dan teknologi yang membawa
dunia memasuki Era Society 5.0. Era ini menuntut
penguasaan keterampilan abad ke-21 yang dikenal
dengan 6C, meliputi Character, Citizenship, Critical
Thinking, Creativity, Collaboration dan Communication.
Salah satu keterampilan dalam kerangka 6C yang
memiliki peran penting dalam menghadapi tantangan
abad ke-21 adalah critical thinking yang berkaitan erat
dengan kemampuan pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan
keterampilan yang melibatkan proses berpikir seperti

Email: iyons@upi.edu

Dalam pendidikan, kemampuan pemecahan masalah

menjadi  salah satu kompetensi yang perlu
dikembangkan karena dapat membantu siswa
menghadapi berbagai permasalahan baik dalam
pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. Selaras
dengan hal tersebut, Kemendikbudristek (2024)
menetapkan Capaian Pembelajaran Fisika yang

menitikberatkan pada pengembangan kemampuan
pemecahan masalah, sehingga pembelajaran fisika tidak
hanya berorientasi pada penguasaan konsep tetapi juga
menekankan pengembangan kompetensi pemecahan
masalah sebagai salah satu kompetensi utama siswa. Hal
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ini menjadikan fisika sebagai salah satu mata pelajaran
yang strategis dalam melatih kemampuan pemecahan
masalah siswa.

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa,
khususnya dalam pembelajaran fisika masih tergolong
rendah. Putra dkk. (2025) melaporkan bahwa mayoritas
siswa masih berada pada kategori kemampuan
pemecahan masalah menengah ke bawah, yaitu
sebanyak 15% siswa berada pada kategori tinggi, 51%
pada kategori sedang dan 34% pada kategori rendah.

Kondisi serupa juga ditemukan pada studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti di salah satu SMA
di Kota Bandung. Berdasarkan hasil studi pendahuluan
tersebut, diperoleh rata-rata kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi energi terbarukan masih
tergolong rendah yaitu sebesar 36,36 pada skala 0-100.
Selain itu, wawancara dengan guru fisika
mengungkapkan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami inti permasalahan serta
menerapkan konsep yang dipelajari ketika dihadapkan
pada soal pemecahan masalah.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah
siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya
adalah metode pembelajaran yang kurang inovatif
(Malik dkk., 2019) dan pembelajaran yang masih
berpusat pada guru sehingga siswa kurang terlibat
secara aktif dan kurang termotivasi dalam proses
pembelajaran (Firmansyah dkk., 2022). Kondisi tersebut
mengakibatkan siswa cenderung menghafal konsep
atau sekadar menerima pengetahuan yang disampaikan
guru tanpa pemahaman yang mendalam. Akibatnya,
siswa mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep
fisika dengan permasalahan nyata yang dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari.

Kondisi  tersebut menunjukkan perlunya
penerapan model pembelajaran yang lebih efektif dan
inovatif sehingga mampu mendorong siswa terlibat
aktif selama kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan model pembelajaran yang mampu
mendorong siswa untuk melakukan kegiatan literasi,
berpikir, menganalisis permasalahan, melakukan
penyelidikan, serta mengevaluasi solusi yang diperoleh.
Paoliana  dkk. (2020) mengungkapkan model
pembelajaran  yang  diterapkan perlu mampu
mengungkapkan gagasan awal siswa terhadap suatu
permasalahan, membangkitkan diskusi, memberikan
informasi kepada guru tentang pemikiran siswa dan

memotivasi ~ siswa  untuk  menyelidiki  serta
mengeksplorasi konsep secara mandiri.
Berdasarkan kriteria tersebut, model

pembelajaran yang dinilai mampu memenuhi kriteria
yaitu model Problem Based Learning (PBL) dan Predict,
Observe, Explain (POE). Asuri dkk. (2021) menyatakan
bahwa PBL merupakan model pembelajaran yang

mampu melatihkan kemampuan pemecahan masalah.
PBL memungkinkan siswa melakukan kegiatan saintifik
melalui tahapan orientasi masalah, mengorganisasikan
siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan,
mengembangkan dan menyajikan hasil penyelidikan
serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Selain itu, model PBL mampu mendorong
kolaborasi antara guru dan siswa, maupun antar siswa,
sehingga pembelajaran menjadi lebih berpusat pada
siswa (Samadun & Dwikoranto, 2022).

Model POE memiliki tiga tahapan pembelajaran,
yaitu predict untuk mengemukakan dugaan awal, observe
dilakukan melalui pengamatan dan explain untuk
menjelaskan hasil serta menghubungkannya dengan
prediksi awal. Model POE mampu mengungkapkan
gagasan awal siswa, membangkitkan diskusi, serta
memberikan informasi kepada guru mengenai cara
berpikir siswa terhadap suatu konsep (Warsono &
Hariyanto, 2012). Menurut Hidayah & Yuberti (2018),
model POE dapat membuat siswa aktif dengan
memberikan banyak keleluasaan kepada siswa untuk
membuat penemuan.

Dengan keunggulan kedua model tersebut,
integrasi model PBL dan POE dinilai sebagai alternatif
yang tepat untuk diterapkan. Hal ini sejalan dengan
Wahyuni dkk. (2015) yang menyatakan bahwa model
PBL akan lebih efektif apabila diintegrasikan dengan
model konstruktivisme seperti POE, karena dapat
mendukung pelaksanaan sintaks PBL secara optimal.
Selain itu, integrasi kedua model ini terbukti mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
dengan N-Gain sebesar 0,4 (Ismiandini, 2024).

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis efektivitas model Problem
Based Learning (PBL) terintegrasi Predict, Observe, Explain
(POE) dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi energi terbarukan. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan alternatif model

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
pembelajaran fisika.
Metode

Penelitian ini menggunakan  pendekatan
kuantitatif =~ dengan metode Quasi  Experimental

(eksperimen semu) dan desain Non-equivalent Control
Group Design. Pada desain ini, kelas eksperimen dan
kelas kontrol masing-masing diberikan pretest sebelum
perlakuan (treatment) dan posttest setelah perlakuan
(treatment). Kelas eksperimen mendapatkan
pembelajaran dengan model PBL terintegrasi POE,
sedangkan kelas kontrol mendapatkan pembelajaran
dengan model PBL saja.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

siswa kelas X di salah satu SMA Negeri di Kota Bandung
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yang mempelajari materi Energi Terbarukan. Sampel
dalam penelitian ini diambil dari populasi dengan
menggunakan teknik convenience sampling. Sehingga
diperoleh sampel sebanyak 62 siswa yang terdiri dari 32
siswa pada kelas eksperimen dan 30 siswa pada kelas
kontrol.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa tes kemampuan pemecahan masalah berbentuk
soal uraian yang berjumlah 4 butir soal (16 sub butir
soal) pada materi Energi Terbarukan. Instrumen disusun
berdasarkan empat aspek pemecahan masalah menurut
Polya (2004), yaitu (1) Understanding the Problem, (2)
Devising a Plan, (3) Carrying out the Plan, dan (4) Looking
Back. Instrumen telah melalui uji validitas, uji reliabilitas,
uji tingkat kesukaran, dan uji daya pembeda. Sehingga
instrumen dinyatakan layak digunakan.

Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap. Tahap
persiapan meliputi studi pendahuluan, perumusan
masalah, penyusunan instrumen, serta validasi dan uji
coba instrumen. Tahap pelaksanaan dimulai dengan
pemberian pretest kepada kedua kelas, dilanjutkan
dengan ftreatment sesuai kelompok masing-masing
selama proses pembelajaran, dan diakhiri dengan
pemberian posttest. Tahap akhir mencakup pengolahan
dan analisis data.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
bantuan software SPSS 29 melalui beberapa tahapan,
yaitu : (1) Perhitungan N-Gain untuk menganalisis
peningkatan kemampuan pemecahan masalah, (2) Uji
normalitas Shapiro-Wilk, (3) Uji homogenitas, (4) Uji
hipotesis menggunakan uji Independent Samples t-test,
dan (5) Perhitungan effect size menggunakan Cohen’s d.

Hasil dan Diskusi
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah
siswa dianalisis melalui perbandingan skor pretest dan
posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan uji N-Gain
untuk mengetahui seberapa besar peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa pada masing-
masing kelas setelah diberikan perlakuan (treatment).
Hasil analisis rata-rata nilai pretest, posttest dan N-Gain
kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah

Kelas Pretest Posttest N- Kategori
Gain

Eksperimen 9,00 28,63 0,50 Sedang

(PBL-POE)

Kontrol 7,03 19,57 0,31 Sedang

(PBL)

Berdasarkan data pada Tabel 1, kelas eksperimen
memperoleh skor pretest sebesar 9,00 sedangkan kelas
kontrol memperoleh skor pretest sebesar 7,03. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa skor pretest kedua kelas
relatif tidak berbeda jauh sehingga kemampuan awal
siswa dapat dianggap cukup setara sebelum diberikan
perlakuan. Selanjutnya, kedua kelas diberikan
perlakuan (freatment). Kelas eksperimen diberikan
treatment berupa penerapan model Problem Based
Learning (PBL) terintegrasi Predict, Observe, Explain
(POE). Sedangkan, kelas kontrol diberikan treatment
berupa penerapan model Problem Based learning (PBL)
tanpa terintegrasi POE.

Setelah diberikan perlakuan (treatment), siswa
diberikan posttest untuk mengukur peningkatan
kemampuan pemecahan masalah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh
skor posttest sebesar 28,63 dengan nilai N-Gain sebesar
0,50 yang termasuk dalam kategori sedang. Sementara
itu, kelas kontrol memperoleh rata-rata skor posttest
sebesar 19,57 dengan nilai N-Gain sebesar 0,31 juga
termasuk dalam kategori sedang. Hasil analisis ini
menunjukkan bahwa kedua kelas sama-sama berada
pada kategori sedang berdasarkan klasifikasi Hake
(1998). Namun, nilai N-Gain kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
mengindikasikan bahwa penerapan model PBL
terintegrasi POE memberikan dampak peningkatan
yang lebih besar terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa dibandingkan dengan model PBL saja.

Temuan ini didukung oleh penelitian Fitriani dkk.
(2019) yang mengungkapkan bahwa penerapan model
PBL terintegrasi POE dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Dalam penelitian tersebut
diperoleh pretest siswa sebesar 37,67 menjadi sebesar
93,24 pada posttest. Sehingga memperoleh nilai N-Gain
sebesar 0,8 yang termasuk dalam kategori tinggi.

Fitriani dkk. (2019) juga mengungkapkan bahwa
siswa memberikan respon positif terhadap penerapan
model PBL terintegrasi POE. Model pembelajaran
tersebut dinilai mampu menciptakan suasana belajar
yang menarik, menyenangkan dan bermakna. Sehingga
membantu siswa dalam memahami materi serta
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
mereka. Selain peningkatan kemampuan pemecahan
masalah secara keseluruhan, penelitian ini juga
menganalisis peningkatan kemampuan pemecahan
masalah pada setiap aspek. Analisis ini dilakukan untuk
mengetahui aspek kemampuan pemecahan masalah
yang mengalami peningkatan setelah  proses
pembelajaran. Peningkatan kemampuan pemecahan
masalah siswa pada setiap aspek dapat dilihat melalui
rata-rata skor N-Gain masing-masing aspek yang
diperoleh berdasarkan skor pretest dan posttest siswa.
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Data peningkatan kemampuan pemecahan masalah
pada setiap aspek disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. N-Gain Setiap Aspek Kemampuan Pemecahan Masalah

Aspek Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Pretest  Posttest g Kategori Pretest Posttest g Kategori

Understanding the 3,03 6,56 0,39 Sedang 2,50 5,10 0,27 Rendah
Problem

Devising a Plan 2,13 6,72 0,46 Sedang 1,87 4,83 0,30 Sedang

Carrying out the Plan 1,88 6,44 0,45 Sedang 1,23 3,90 0,26 Rendah

Looking Back 1,97 8,91 0,70 Tinggi 1,43 5,73 0,41 Sedang

Hasil N-Gain pada setiap aspek kemampuan
pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol apabila disajikan dalam bentuk grafik
ditunjukkan pada Gambar 1.

0,80
£ 060 | 039 0,46 0, 45
6 0,40 O 27
HI L
0,00
b‘b \9\’ é. 8*7&%
00 QQ/ («j} \)0

Aspek Kemampuan Pemecahan Masalah

O Eksperimen #Kontrol

Gambar 1. Grafik N-Gain Setiap Aspek Kemampuan
Pemecahan Masalah

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 2. dan
Gambar 1, terlihat bahwa seluruh aspek kemampuan
pemecahan masalah mengalami peningkatan baik pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen, aspek Looking Back memperoleh N-Gain
tertinggi sebesar 0,70 dengan kategori tinggi. Sementara
itu, aspek Understanding the Problem memperoleh N-Gain
sebesar 0,39 dengan kategori sedang, aspek Devising a
Plan memperoleh N-Gain sebesar 0,46 dengan kategori
sedang, dan aspek Carrying Out the Plan memperoleh N-
Gain sebesar 0,45 dengan kategori sedang. Tingginya
peningkatan pada aspek Looking Back menunjukkan
bahwa siswa semakin mampu mengkaji kembali atau
mengevaluasi solusi yang telah diperoleh dalam
penyelesaian masalah.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
Ismiandini dkk. (2024) yang mengungkapkan bahwa
seluruh aspek kemampuan pemecahan masalah
mengalami peningkatan dengan memperoleh nilai N-
Gain yang berada pada kategori sedang. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa model PBL terintegrasi POE
mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah secara signifikan. Pada kelas kontrol, aspek

Understanding the Problem dan Carrying Out the Plan
hanya mencapai kategori rendah dengan nilai N-Gain
masing-masing sebesar 0,27 dan 0,26. Adapun aspek
Devising a Plan dan Looking Back berada pada kategori
sedang dengan nilai N-Gain sebesar 0,30 dan 0,41. Secara
keseluruhan, peningkatan setiap aspek pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Perbedaan peningkatan tersebut terjadi karena adanya
perbedaan treatment dalam proses pembelajaran yang
diterapkan pada masing-masing kelas.

Pada kelas kontrol, pembelajaran dilakukan
menggunakan model PBL. Yulianti & Gunawan (2019)
mengungkapkan bahwa model PBL mampu membantu
siswa memahami materi pembelajaran melalui
permasalahan yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari, meningkatkan aktivitas belajar, serta mendorong
siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan
bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran yang
dilakukan.

Sementara itu, pada kelas eksperimen
pembelajaran model PBL diintegrasikan dengan model
POE sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
optimal. Restami (2019) menyatakan bahwa model POE
dalam pembelajaran dapat membuat siswa untuk lebih
aktif dalam membuktikan suatu konsep berdasarkan
hasil pengamatan dan analisis data yang mereka
lakukan sendiri. Dengan demikian, penerapan model
PBL terintegrasi POE mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran sehingga kemampuan
pemecahan masalah siswa dapat meningkat lebih
optimal  dibandingkan  dengan  pembelajaran
menggunakan model PBL saja.

Efektivitas Model PBL Terintegrasi POE

Efektivitas model PBL terintegrasi POE dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
dianalisis menggunakan nilai N-Gain yang diperoleh
dari skor pretest dan posttest. Namun, sebelum dilakukan
pengujian efektivitas, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas. Hasil uji prasyarat tersebut digunakan
sebagai dasar dalam menentukan jenis uji hipotesis yang
akan digunakan, yaitu wuji parametrik atau uji
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nonparametrik. Selanjutnya, dilakukan penghitungan
effect size yang bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar efektivitas model PBL terintegrasi POE dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Uji normalitas dilakukan terhadap data
kemampuan pemecahan masalah dengan tujuan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau
tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas yang
digunakan adalah uji Shapiro-Wilk karena jumlah
sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol kurang dari
50 orang. Proses pengujian dilakukan dengan bantuan
software SPSS 29. Hasil uji normalitas kemampuan
pemecahan masalah disajikan pada Tabel 3.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan
Masalah

bahwa data kemampuan pemecahan masalah dari
kedua kelas bersifat homogen atau memiliki varians
yang setara. Dengan terpenuhinya asumsi homogenitas
ini, maka dapat dilanjutkan ke pengujian hipotesis.

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui
ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dalam
peningkatan kemampuan pemecahan masalah antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Mengingat kedua
uji prasyarat telah terpenuhi yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas maka pengujian hipotesis dalam penelitian
ini dilakukan menggunakan uji Independent Samples t-test
dengan bantuan software SPSS 29. Adapun hasil uji
hipotesis kemampuan pemecahan masalah disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 4. Uji Hipotesis Kemampuan Pemecahan Masalah

Kelas Shapiro-Wilk Interpretasi Dasar t df Sig. (2-tailed)
Statistic df Sig. Perhitungan
Eksperimen 0,936 32 0,127 Normal N-Gain kelas  -4,972 60 <0,001
(PBL-POE) eksperimen dan
Kontrol 0,947 30 0,069 Normal kelas kontrol
(PBL)
Berdasarkan Tabel 5, hasil uji Independent Samples
Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas f-fest menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar <0,001,

menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,127 dan kelas kontrol
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,069. Kedua nilai
tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Sehingga
dapat diinterpretasikan bahwa data dari kedua kelas
berdistribusi normal. Hal ini berarti data yang diperoleh
telah memenuhi asumsi normalitas sebagai salah satu
syarat penggunaan uji statistik parametrik. Setelah
asumsi normalitas terpenuhi, analisis dilanjutkan
dengan uji homogenitas.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh dari sampel memiliki
variasi yang homogen. Dalam penelitian ini, uji
homogenitas dilakukan terhadap data N-Gain yang
diperoleh dari hasil pretest dan posttest. Analisis data uji
homogenitas ini dilakukan berbantuan software SPSS 29.
Adapun hasil pengujian homogenitas kemampuan
pemecahan masalah disajikan pada Tabel 4.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan
Pemecahan Masalah
Dasar Levene df1 df2 Sig.
Perhitungan Statistic
Rata-rata 1,558 1 60 0,217

Tabel 4 menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,217. Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi
0,05 yang menunjukkan bahwa data kemampuan
pemecahan masalah pada kedua kelas memiliki varians
yang homogen. Dengan demikian, dapat disimpulkan

yang jauh lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan
demikian, hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis
alternatif (H;) diterima mengindikasikan adanya
perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
model PBL terintegrasi POE efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
energi terbarukan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Fitriani dkk.
(2020b) yang menunjukkan bahwa PBL terintegrasi POE
memberikan pengaruh yang lebih signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah dibandingkan model
PBL, POE, maupun pembelajaran konvensional. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa kelas dengan
model pembelajaran PBL terintegrasi POE memiliki skor
kemampuan pemecahan tertinggi dibandingkan
kelompok lainnya. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa integrasi tahapan PBL dan POE mampu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna
sehingga siswa mampu untuk mengidentifikasi
masalah, menyusun prediksi, melakukan observasi, dan
mengevaluasi solusi yang diperoleh.

Berdasarkan hasil tersebut, untuk mengetahui
seberapa besar efektivitas model PBL terintegrasi POE
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa pada materi energi terbarukan dilakukan analisis
effect size. Nilai effect size dihitung menggunakan
persamaan Cohen's d dengan membandingkan hasil
yang diperoleh pada kelas eksperimen dan kelas
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kontrol. Hasil perhitungan effect size disajikan pada
Tabel 6.

Tabel 5. Hasil Analisis Effect Size Kemampuan
Pemecahan Masalah

Keterangan Kelas  Kelas Kontrol
Eksperimen
Rata-rata N- 0,51 0,31
Gain
S (Standar 0,16 0,14
Deviasi)
s? 0,026 0,019
n 32 30
n-1 31 29
S pooled 0,151
d 1,264
Kategori Tinggi

Tabel 6 menunjukkan hasil perhitungan effect size
menggunakan persamaan Cohen’s d sebesar 1,264.
Berdasarkan kriteria interpretasi Cohen (1988), nilai
tersebut termasuk dalam kategori “tinggi” karena
berada pada rentang d>0,8. Nilai effect size ini
menunjukkan bahwa penerapan model PBL terintegrasi
POE memberikan pengaruh yang besar terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa. Besarnya
pengaruh tersebut mengindikasikan bahwa
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa
tidak hanya bermakna secara statistik, tetapi juga
bermakna secara praktis dalam pembelajaran. Dengan
demikian, perbedaan kemampuan pemecahan masalah
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak terjadi
secara kebetulan, melainkan merupakan dampak nyata
dari penerapan model pembelajaran yang digunakan.

Pengaruh yang besar tersebut berkaitan dengan
tahapan model PBL terintegrasi POE yang mampu
memfasilitasi siswa untuk terlibat aktif selama proses
pembelajaran. Menurut Fitriani (2020a), tahap orientasi
masalah dalam model PBL terintegrasi POE merupakan
tahap awal yang mendorong siswa untuk menunjukkan
rasa ingin tahu terhadap permasalahan yang diberikan.
Pada tahap ini, siswa diarahkan untuk memahami dan
mengidentifikasi masalah sehingga terbentuk dasar
pemikiran untuk mencari solusi.

Selain itu, pada tahap prediksi siswa terdorong
untuk mengaktifkan pengetahuan awal yang dimiliki
dan mengembangkan dugaan sementara terhadap
solusi masalah. Hal ini sejalan dengan Fitriani (2020a)
yang menyatakan bahwa tahap prediksi dapat
meningkatkan rasa ingin tahu siswa karena siswa
diminta untuk memperkirakan solusi dari permasalahan
sebelum melakukan penyelidikan. Sehingga proses
berpikir menjadi lebih aktif. Pada tahap observasi dan
penyelidikan siswa dapat membuktikan prediksi yang

telah dibuat. Proses membandingkan prediksi dan hasil
observasi memungkinkan siswa memperbaiki dan
memperdalam pemahaman berdasarkan bukti atau
pengalaman yang diperoleh selama pembelajaran.
Fitriani (2020a) juga menegaskan bahwa tahap evaluasi
dalam model PBL terintegrasi POE membantu siswa
melakukan refleksi terhadap hasil pemecahan masalah
sehingga siswa dapat menemukan pengetahuan baru
dari proses tersebut. Kondisi ini menyebabkan siswa
tidak hanya memahami konsep secara teoretis tetapi
juga mampu menerapkannya dalam penyelesaian
masalah yang diberikan. Dengan demikian, hasil
penelitian ini menegaskan bahwa model PBL
terintegrasi POE terbukti efektif dan memiliki pengaruh

yang besar dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi energi
terbarukan.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:
(1) Model PBL terintegrasi POE terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
pada materi Energi Terbarukan. Hal ini ditunjukkan
oleh hasil uji Independent Samples t-test memperoleh nilai
Sig. (2-tailed) < 0,001 serta nilai effect size sebesar 1,264
(kategori  tinggi). (2) Peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa setelah diterapkan model
PBL terintegrasi POE berada pada kategori sedang
dengan nilai N-Gain sebesar 0,50. Nilai tersebut lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang
memperoleh  N-Gain  sebesar  0,31.  Sehingga
menunjukkan bahwa model PBL terintegrasi POE
memberikan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah yang lebih baik dibandingkan model PBL saja.
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